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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media 
pembelajaran Playdough terhadap keseimbangan kreativitas anak usia 5-6 tahun 
di TK GKPI Tarutung Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan jenis Quasi Eksperimen. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah anak usia 5-6 tahun yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok B2 
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok B3 sebagai kelompok kontrol. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan t-test atau Uji-t dengan bantuan 
program komputer Microsoft Excel dan SPSS versi 21. Berdasarkan hasil uji 
Posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan. Hasil uji kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan nilai normalitas sig. (2-tailed) sebesar 0,081 dan 0,666, yang lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05. Selain itu, nilai homogenitas Fhitung sebesar 
0,050 dibandingkan dengan Ftabel dengan ketentuan dk pembilang (n1-1; 8-1=7) 
dan dk penyebut (n2-1; 25-1=24), yaitu sebesar 2,42. Maka, diketahui bahwa 
Fhitung< Ftabel (0,050 < 2,42). Berdasarkan hasil uji-t, nilai Equal Variance Assumed 
menunjukkan thitung > ttabel (α=0,05; df=48), yaitu thitung = 4,736 > ttabel = 2,021. Hal 
ini juga dapat dilihat pada nilai signifikansi Equal Variance Assumed, yaitu sebesar 
0,000< 0,05. Karena thitung > ttabel (4,736 > 2,021), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran Playdough 
terhadap keseimbangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK GKPI Tarutung Kota. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kreativitas, dan Anak Usia Dini 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the extent of the influence of Playdough 
as a learning medium on the balance of creativity in children aged 5-6 years at GKPI 
Tarutung Kota Kindergarten. The research method used was quantitative with a 
Quasi-Experimental design. Data collection tools included observation, interviews, 
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and documentation. The sample for this study consisted of children aged 5-6 years 
divided into two groups: group B2 as the experimental group and group B3 as the 
control group. The hypothesis test in this study employed the t-test with the 
assistance of Microsoft Excel and SPSS version 21 software. Based on the post-test 
results between the experimental and control groups, a significant difference was 
observed. The normality test results for the experimental and control groups showed 
sig. (2-tailed) values of 0.081 and 0.666, respectively, which were greater than the 
significance level of 0.05. Additionally, the homogeneity test indicated that the 
calculated F value (Fhitung) was 0.050, compared with the Ftable value (Ftabel) 
determined by numerator degrees of freedom (dk = n1-1; 8-1=7) and denominator 
degrees of freedom (dk = n2-1; 25-1=24), which was 2.42. Thus, it was established 
that Fhitung < Ftabel (0.050 < 2.42). 
 
Based on the t-test results, the Equal Variance Assumed value indicated tcalculated 
(thitung) > ttable (α=0.05; df=48), with tcalculated = 4.736 > ttable = 2.021. This result was 
also supported by the significant value for Equal Variance Assumed, which was 0.000 
< 0.05. Since tcalculated > ttable (4.736 > 2.021), the null hypothesis (Ho) was rejected, 
and the alternative hypothesis (Ha) was accepted. This indicates that Playdough as a 
learning medium has a significant influence on the balance of creativity in children 
aged 5-6 years at GKPI Tarutung Kota Kindergarten. 
 
Keywords: Learning Media, Creativity, and Early Childhood 
 

PENDAHULUAN 

Menurut National Association for the Education of Young Children (NAEYC), 

anak usia dini mencakup mereka yang berusia 0-8 tahun, yang berpartisipasi 

dalam berbagai program pendidikan seperti penitipan anak, prasekolah, TK, 

hingga sekolah dasar (Sinurat et al., 2024). Pada periode ini, anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupannya (Oktavia, 2022). Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak 

usia dini perlu memperhatikan karakteristik yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka (Zamili & Damayanti Duha, 2023). Masa ini dikenal sebagai 

periode pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat (Ahmad Susanto, 

2017). 

Menurut Mulyasa, anak usia dini merupakan individu yang mengalami 

perkembangan pesat, sehingga sering disebut sebagai "lompatan perkembangan." 

Periode ini dikenal sebagai masa emas (golden age), di mana anak dapat menyerap 
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berbagai informasi dengan cepat. Oleh karena itu, masa ini sangat penting bagi 

perkembangan kecerdasan anak. (Ariska, Evin Oktaviana 2021). 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah suatu metode dimana data disajikan dalam bentuk 

numerik dan data digunakan secara statistik untuk keperluan pengujian hipotesis 

(Suliyanto, 2005). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan termasuk penelitian 

eksperimen semu. Jenis penelitian ini memiliki kelompok kontrol, namun 

kelompok ini tidak dapat berfungsi secara memadai untuk mengendalikan variabel 

eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Purba, 2022). Penelitian 

ini dilakukan pada dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dengan metode 

konvensional dan kelompok eksperimen dengan metode plastik. 

Desain penelitian quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non-equivalent control group design. Dalam desain ini, dua kelompok 

digunakankhususnya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 

kelompok tersebut diperlakukan berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan 

dengan plastik, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan plastik 

melainkan menggunakan bahan yang biasa digunakan di TK GKPI Kota Tarutung. 

Sebelum mendapat perlakuan, setiap kelompok menjalani pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada awal. Hasil pretest yang baik akan 

menunjukkan bahwa kondisi kedua kelompok tidak berbeda nyata, diharapkan 

perbedaan tersebut akan muncul setelah diberikan perlakuan. Di bawah ini desain 

penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu : 
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Tabel 3.1 Tabel Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre test Perlakuan 
(Treatment) 

Post test 

Kelompok 
Eksperimen(Kelas B2) 

O1 X O2 

Kelompok Kontrol 
(Kelas B3) 

O3 - 04 

 

Keterangan:   
O1 & O3 = Penilaian awal pada kedua kelompok anak didik, yaitu kelompok  

eksperimen dan kelompok kontrol. Tujuannya untuk mengetahui 
perkembangan motorik halus awal anak didik.  

X = Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan  
menggunakan media Playdough yang bertujuan untuk 
mengembangkan motorik halus anak. Sementara pada kelompok 
kontrol tidak dilakukan treatment, mereka belajar dengan media 
yang biasa di gunakan di sekolah. 

O2 & O4 =Penilaian akhir pada kelompok anak didik, yaitu kelompok  
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui 
perkembanganmotorik halus anak didik yang diberikan perlakuan 
dan tidak diberiperlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia 5-6 tahun di TK 

GKPI Kota Tarutung, berikut pembahasan hasil penelitiannya: Dari sebaran hasil 

masukan guru terhadap dukungan plastik, kita mengetahui bahwa dari jawaban 

catatan wawancara. 1, Catatan Wawancara.2, Catatan Wawancara 3, Catatan 

Wawancara 4 dan Catatan Wawancara 5. Setiap guru benar-benar memahami dan 

memahami apa itu tempat adonan mainan dan mengakui bahwa tempat adonan 

mainan. Mainan modelling dapat mengembangkan kreatifitas anak karena 

memberikan kebebasan untuk bermain/ menggunakannya. 

Penelitian ini dilakukan di TK GKPI kota Tarutung. Dalam penelitian ini 

penulis mengambil sampel kelas B2 yang berjumlah 25 siswa (kelas eksperimen) 

dan kelas B3 yang berjumlah 25 siswa (kelas kontrol). Pada kelas eksperimen, 

proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang fleksibel, 

sedangkan pada kelas kontrol, proses pembelajaran dilakukan dengan 
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menggunakan bahan-bahan yang biasa digunakan di kelas. Kemudian diberikan tes 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada awal dan akhir pertemuan yaitu 

pre-test dan post-test yang terlebih dahulu diuji validitas dan akurasinya. 

Reliabilitas alat observasi yang meliputi 8 faktor. Berdasarkan hasil pretest antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui bahwa nilai rata-rata 

(mean = M) pada kelompok eksperimen  sebesar 16.84 sedangkan pada kelompok 

kontrol sebesar 16.3200. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum rata-rata skor kedua kelompok anak tidak berbeda nyata. Demikian pula 

perhitungan nilai mean atau median (Me) pada kelompok eksperimen sebesar 

16,00, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 16,00. Nilai median ini 

menunjukkan bahwa secara umum nilai median pada kedua kelompok tidak jauh 

berbeda. 

Mode perhitungan (MB) pada kelompok uji adalah jam 4 sore sedangkan 

pada kelompok kontrol adalah jam 4 sore. Nilai modus ini menggambarkan bahwa 

secara keseluruhan nilai modus kedua kelompok anak tidak berbeda nyata. 

Kemudian, standar deviasi (SD) yang dihitung pada kelompok eksperimen sebesar 

2,73 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 2,19. Nilai SD ini menggambarkan 

bahwa derajat variasi nilai pada kedua kelompok berbeda atau perbedaannya 

cukup signifikan. 

Terakhir dilihat dari nilai max dan nilai min. Pada kelompok eksperimen 

nilai terbesarnya adalah 24 dan nilai terkecilnya adalah 15, sedangkan pada 

kelompok kontrol nilai terbesarnya adalah 24 dan nilai terkecilnya adalah 15. 

Terlihat juga perbedaannya tidak jauh berbeda atau tidak signifikan, Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa nilai mean, median, modus, SD, minimum dan 

maksimum pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sangat rendah. Hal 

ini merupakan tanda positif karena pretest yang baik menunjukkan kondisi awal 

kedua kelompok tidak berbeda nyata. Karena kami berharap perbedaannya akan 

terlihat setelah melakukan tindakan. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai 

bobot tertinggi pretest pada kelas eksperimen tentang Perkembangan Kreativitas 
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Anak adalah item nomor 5,6,7,8 dengan skor nilai 21 dan nilai rata-rata 2,12  yaitu 

anak mampu mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah dan mampu 

menggunakan berbagai media yang digunakan dalam kegiatan di sekolah . 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 1,2 

dengan skor nilai 19 dan nilai rata-rata 1,95 yaitu anak mampu mengikuti instruksi 

yang diajarkan gurunya. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai 

bobot tertinggi pretest pada kelas eksperimen tentang Perkembangan Kreativitas 

Anak adalah indikator nomor 3,4 dengan nilai rata-rata 2,12  yaitu indikator 

melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan yakni anak mampu 

mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah dan mampu menggunakan 

berbagai media yang digunakan dalam kegiatan di sekolah. Sementara nilai bobot 

terendah di antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 

1,95 yaitu anak mampu mengikuti instruksi yang diajarkan gurunya. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai 

bobot tertinggi pretest pada kelas kontrol tentang Perkembangan Kreativitas Anak 

adalah item nomor 3 dengan skor nilai 2,12 dan nilai rata-rata 2,1 yaitu anak 

mampu mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah dan mampu 

menggunakan berbagai media yang digunakan dalam kegiatan di sekolah. 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 6,7 

dengan skor nilai 2,08 dan nilai rata-rata 2,08 yaitu anak mampu mengikuti 

instruksi yang diajarkan gurunya. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai 

bobot tertinggi pretest pada kelas kontrol tentang Perkembangan Kreativitas Anak 

adalah indikator nomor 2 dengan nilai rata-rata 2,12  yaitu indikator melakukan 

eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan yakni anak mampu mengikuti 

berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah dan mampu menggunakan berbagai 

media yang digunakan dalam kegiatan di sekolah. Sementara nilai bobot terendah 

di antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 1,96  

yaitu anak mampu mengikuti instruksi yang diajarkan gurunya. 
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Dari tabel diatas diketahui nilai mean (mean = M) pada kelompok 

eksperimen sebesar 28,32 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 26,16. Nilai 

rata-rata ini menunjukkan bahwa kedua kelompok tidak mempunyai perbedaan 

yang besar sehingga tidak terdapat perbedaan yang besar. Demikian pula 

perhitungan nilai mean atau median (Me) pada kelompok eksperimen sebesar 

29,00 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 26,00. Nilai mean ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kedua kelompok. 

Begitu pula dengan modus hitung (Mo) pada kelompok eksperimen sebesar 29,00 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 26,00. Nilai modus ini menggambarkan 

adanya perbedaan antara kedua kelompok. 

Kemudian perhitungan standar deviasi (SD) pada kelompok eksperimen 

sebesar 1,34 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 1,84. Nilai SD ini 

menggambarkan bahwa variasi nilai pada kedua kelompok tidak terlalu besar 

antara kedua kelompok sehingga perbedaannya tidak signifikan. Pada kelompok 

eksperimen nilai terbesarnya adalah 30 dan nilai terkecilnya adalah 26, sedangkan 

pada kelompok kontrol nilai terbesarnya adalah 29 dan nilai terkecilnya adalah 23. 

Dari sini terlihat perbedaannya tidak jauh berbeda. . 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari nilai mean, median, modus, SD, 

minimum dan maksimum pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Kesimpulannya, perbedaan setelah 

perlakuan, dalam hal ini setelah penggunaan media plastik pada kelompok uji, 

terlihat atau terlihat jelas. Hal ini positif karena faktor Playdough mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan kemampuan kreatif anak. 

Dari data lampiran 22 dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai 

bobot tertinggi postest pada kelas eksperimen tentang Perkembangan Kreativitas 

Anak adalah item nomor 7,8 dengan skor nilai 3,64, 3,56 dan nilai rata-rata 3,48 

yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu mengikuti sesuai 

keinginannya, mampu mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah, 

mampu membentuk Playdough, mampu mengikuti arahan dari guru. Sementara 

nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 1,2 dengan 
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skor nilai 3,4,3,48 dan nilai rata-rata 3,26 yaitu banyak anak yang menjawab 

bahwa anak mampu menggunakan berbagai media yang digunakan dalam kegiatan 

di sekolah, mampu membentuk Playdough dengan baik, mampu mengikuti 

instruksi, mengajukan banyak pertanyaan, bekerjasama secara mandiri dan 

mampu mengungkapkan pendapatnya. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai 

bobot tertinggi Posttest pada kelas eksperimen tentang perkembangan kreativitas 

anak adalah indikator nomor 4 dengan nilai rata-rata 3,48 yaitu indikator mampu 

membentuk Playdough dengan baik, mampu mengikuti instruksi, mengajukan 

banyak pertanyaan, bekerjasama secara mandiri dan mampu mengungkapkan 

pendapatnya. Sementara nilai bobot terendah di antara indikator tersebut di atas 

adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 3,26 yaitu indikator menggunakan alat tulis 

dan alat makan yang benar yakni anak mampu membentuk Playdough dengan 

baik, anak mampu mengajukan pertanyaan, anak mampu berimajinasi. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai 

bobot tertinggi postest pada kelas kontrol tentang Perkembangan Kreativitas Anak 

adalah item nomor  5,6,7,8 dengan skor nilai 3,28, 3,32  dan nilai rata-rata 3,3 yaitu 

dimana menggunakan media pembelajaran yang biasa digunakan disekolah, anak 

mampu mewarnai sesuai dengan bentuk yang dilihat, mengajukan pertanyaan, 

berimajinasi dan mengikuti instruksi guru. Sementara nilai bobot terendah 

diantara angket tersebut di atas adalah nomor 1 dengan skor nilai 3,16 dan nilai 

rata-rata 3,2 yaitu anak mampu mewarnai sesuai dengan yang diajarkan guru. 

Dari data perhitungan dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai 

bobot tertinggi postest pada kelas kontrol tentang Perkembangan Kreativitas Anak 

adalah indikator nomor 5,7 dengan nilai rata-rata 3,32 yaitu anak mampu 

mewarnai sesuai dengan bentuk yang dilihat, mengajukan pertanyaan, 

berimajinasi dan mengikuti instruksi guru. Sementara nilai bobot terendah di 

antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1  dengan skor nilai 3,16 dan nilai 

rata-rata 3,2 yaitu anak mampu mewarnai sesuai dengan yang diajarkan guru. 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sig. (2-tailed) 0,081 dan 0,666 

berada diatas taraf signifikansi 0,005. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

data yang disajikan mempunyai sebaran normal. Selain itu kriteria pengambilan 

keputusannya adalah jika Fhitung < Ftabel maka datanya homogen. Sebaliknya jika 

Fhitung > Ftabel maka datanya tidak seragam. Berdasarkan susunan diatas diketahui 

nilai Fhitung sebesar 0,050 akan dibandingkan dengan nilai Fhitung sebesar 0,050 

yang akan dibandingkan dengan nilai Fhitung dengan cara menyusun pembilang dk 

(n1-1; 8-1 = 7) dan penyebut dk (n2-1; 25-24 =24) adalah 2,42. Oleh karena itu 

diketahui Fhitung < Ftabel (0,050 < 2,42), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 

data N-Gain data kelas tes dan data kelas kontrol adalah identik atau identik. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > ttabel (Î±=0.05; df= 48), yaitu thitung= 

4.736 > ttabel = 2.021 atau dapat dilihat pada nilai signifikansi Assumed Variance 

sebesar 0.000 < 0.05. Ternyata thitung > ttabel yaitu 4,736 > 2,021 sehingga dapat 

disimpulkan “Ha diterima”. Artinya terdapat perbedaan antara bahan plastik pada 

periode pre-test dan post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan plastik 

berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan kreatif anak usia 5-6 tahun di 

TK GKPI Tarutung. Kota. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa plastik pada kelas 

eksperimen memberikan peningkatan hasil yang signifikan. Begitu pula jika dilihat 

perbandingan kedua metode, kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan 

dan nilai siswa meningkat bahkan lebih besar dibandingkan metode kelas kontrol 

dan sudah teruji perbedaannya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa plastik 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan kreatif 

anak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak yang diberi 

perlakuan alat bantu plastik lebih baik dibandingkan dengan kreativitas anak yang 

tidak diberi alat bantu plastik yaitu dengan perlakuan biasa (biasanya). Hal ini 

mendukung hipotesis bahwa terdapat pengaruh alat peraga plastik terhadap 

kemampuan keseimbangan kreatif anak usia 5-6 tahun di TK GKPI Kota Tarutung. 
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Pengertian Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan ide atau karya yang 

baru dan berbeda. Kreativitas mencakup kelancaran berpikir, fleksibilitas, 

kemampuan detail dan orisinalitas ide. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kreativitas adalah kemampuan mencipta, berkaitan dengan proses mental untuk 

menghasilkan gagasan baru. Kreativitas penting tidak hanya dalam seni tetapi juga 

dalam pemecahan masalah dan inovasi. 

Pelajari tentang Playdough 

Playdough merupakan metode pembelajaran yang murah dan aman untuk 

anak. Bedak jenis ini terbuat dari tepung terigu, air dan minyak, mudah ditemukan 

dan tidak berbahaya bagi kesehatan. Bermain dengan Playdough memungkinkan 

anak-anak mengekspresikan kreativitas mereka sekaligus mendorong 

perkembangan berbagai aspek pertumbuhan. Playdough memberikan kesempatan 

kepada anak untuk berkreasi dengan bentuk-bentuk yang dapat dibentuk sesuai 

imajinasinya. 

Selain menyenangkan, penggunaan Playdough juga memiliki manfaat 

edukatif. Media ini memungkinkan guru mengamati perkembangan anak dalam 

berbagai bidang perkembangan serta membantu anak mengembangkan 

kreativitas, koordinasi motorik, dan pemahaman bentuk dan warna. 

Manfaat Playdough 

Bermain Playdough mempunyai banyak manfaat, antara lain: 

1. Memudahkan anak untuk bersenang-senang dan berkreasi. 

2. Meningkatkan rasa percaya diri anak. 

3. Playdough memungkinkan dilakukannya berbagai aktivitas yang meningkatkan 

fokus dan ketenangan. 

4. Membantu menguatkan otot jari, tangan dan pergelangan tangan. 

5. Mengembangkan kemampuan imajinasi dan ekspresi anak. 

6. Membantu menghilangkan stress dan emosi. 
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KESIMPULAN   

Playdough merupakan salah satu jenis adonan yang terbuat dari campuran 

tepung terigu, air dan minyak. Pasta ini sangat aman untuk anak-anak karena 

bahannya alami dan tidak berbahaya. Bermain dengan Playdough membantu anak-

anak mengekspresikan kreativitas mereka sekaligus mendorong perkembangan 

dalam banyak aspek. Karena bahan yang digunakan tidak mengandung bahan 

kimia berbahaya, guru atau orang tua tidak perlu khawatir jika anak tidak sengaja 

menelan Playdough. 

Playdough, juga dikenal sebagai Playdough, adalah bahan lembut yang dapat 

digunakan anak-anak untuk mengeluarkan kreativitas mereka dan menciptakan 

berbagai bentuk. Aktivitas bermain dengan Playdough tidak hanya membawa 

keceriaan bagi anak, namun juga menghadirkan pengalaman bermanfaat. Melalui 

media ini, guru dapat memanfaatkannya sebagai alat pembelajaran awal sekaligus 

metode mengamati perkembangan anak di berbagai bidang. 

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan ide-ide baru, yang melibatkan 

imajinasi, pemikiran dan perasaan menyenangkan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda. Kreativitas merupakan suatu proses mental yang 

memungkinkan individu menghasilkan ide-ide atau solusi baru, melalui inovasi 

atau kombinasi ide-ide yang sudah ada, yang pada akhirnya menjadi bagian dari 

kepribadiannya. 

Kreativitas adalah kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang 

baru, baik berupa produk atau ide baru yang dapat diterapkan untuk memecahkan 

suatu masalah, maupun berupa kemampuan melihat unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya. Dari perhitungan hasil uji t diasumsikan nilai Equal Variance thitung > 

ttabel (Î±=0,05; df= 48), yaitu thitung= 4,736 > ttabel = 2,000 atau dilihat pada nilai 

signifikansi Equal Varians Seharusnya 0,000 < 0,05. Ternyata thitung > ttabel adalah 

4736 > 2000 sehingga dapat disimpulkan “Ha diterima”. Artinya terdapat 

perbedaan antara media Playdough sebelum dan sesudah ulangan, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa media Playdough memberikan dampak terhadap 

perkembangan kemampuan kreatif anak usia 5-6 tahun di GKPI TK Kota Tarutung. 
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